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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan dalambdga
pendidikan formal baik sekolah maupun madrasah padtan lembaga
pendidikan yang mempunyai peranan penting bagiyanakat, dan juga
sebagai pendidikan yang berfungsi untuk meningkatkeimanan melalui
pemberian pengetahuan, penghayatan, dan pengajaesarta didik tentang
agama Islam. Sehingga diharapkan menjadi manusiglirmwyang selalu
bertakwa kepada Allah SWT dalam konteks kehidupanbdngsa dan
bernegara yang selaras dengan pendidikan nasiebabisnana dalam UU
No0.20 Tentang Sisdiknas.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang ladraartalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusi@a yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlakamsehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warb@gara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Tujuan utama pendidikan nasional sebagaimana dalaimSisdiknas
tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan aganaan Ighitu mengarahkan
kepada para peserta didik untuk mengembangkan kdjupotensi yang
dimilikinya guna mencapai hasil maksimal yaitu pamjpunan manusia
seutuhnyg berpengetahuan dan wawasan yang luas serta digintangan
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan terhadap All&WTS

Secara aplikatif lembaga pendidikan tersebut yakfadrasah, di

samping memberikan pengetahuan agama diberikarpemgetahuan umurh.
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Madrasah di Indonesia awalnya berupa sarana pengbubntara sistem
pendidikan tradisional pesantren dengan sistem igdéad modern yang
diprakarsai oleh kolonial

Lahirnya lembaga ini merupakan kelanjutan sistendjgiikan pesantren
gaya lama, yang dimodifikasikan menurut model pEmggaraan sekolah-
sekolah umum dengan sistem klasfkahengan memberikan pengajaran
kepada peserta didiknya atas pengetahuan (mat@dimudan agama, dan
memprioritaskan 70% untuk pengetahuan agama danus®3k pengetahuan
umum. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zamaieri agama
sebagai muatan lokal yang lebih dominan, menjadiusang setidaknya sama
bobotnya karena Madrasah tersebut harus menerimatean bahwa materi-
materi umum justru akan dipersiapkan untuk mengikjien akhir dari pusat.
Sehingga pelajaran muatan lokal yang notabenenygerimkeagamaan
menjadi berkurang. Meskipun demikian minat peselithk untuk belajar
muatan lokal materi-materi keagamaan masih tinggi.

Minat merupakan faktor pendorong bagi seseorargntahelaksanakan
usahanya. Dengan adanya minat yang cukup besamakaaorong seseorang
untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akamingkatkan pula
seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiagang dilakukannya
demikian pula pada kegiatan belajar, maka ia akarasa bahwa belajar itu
merupakan hal yang sangat penting atau berarti Oagiya sehingga ia
berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepadtlhgng berhubungan
dengan kegiatan belajar dan dengan senang hati rakéakukannya, yang
menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaikilvitas-aktivitas

yang dapat menjaga minat belajarfiya.
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Menurut WS. Winkel, minat adalah kecenderungan yagak menetap
dalam subyek merasa tertarik pada sesuatu bidaodhat tertentu dan merasa
senang berkecimpung dalam bidang/itu.

Maksud minat di sini adalah minat belajar siswaanalmempelajari
iImu-ilmu agama yang telah menjadi muatan lokal read dengan
menggunakan referansi kitab-kitab klasik khususpgda kitabAlfiyah Ibnu
Malik yang dilakukan dengan metode hafalan.

Metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daymat
(memoriziny santri terhadap materi yang dipelafabengan model seperti itu
setidaknya akan membantu siswa dalam membaca &ekahasa arab yang
terkandung dalam kitab kuning.

Kitab berhuruf gundul atau tanpa harakat, adaléreasi utama bagi
keilmuan pesantren khususnya dan dunia Islam umamgnguasai kitab
yang sering disebut kitab kuning karena lembaranmyammnya berwarna
kuning ini berarti menguasai keilmuan Islam. Nantidak banyak yang
mampu membacanya dengan baik, lantaran dibutuhkaberapa
persyarataf. Setidaknya peserta didik memahami nahwu, shaeaf, jdga
didukung dengan hafalan-hafalan nadzsfiyyah Ibnu Malik

Kiranya penting sekali bagi peserta didik untuk atamembaca kitab
kuning yang merupakan referensi ilmu-ilmu agamants| karena segala
macam keilmuan Islam termaktub banyak di dalamr8ebenarnya kitab
kuining tidak hanya mencakup ilmtafsir, Asbabun Nuzul, Asbabul Wurud,
Figih, Qowaid, Tauhid, Tasawuf, Nahwu, Sharaf, Bakhsaja® Tetapi juga
mencakup ilmu sosial kemasyarakatan, politik, kéel@k, dan lain-lain
sehingga kemampuan siswa dalam membaca literatsikldhtau kitab kuning

adalah suatu tuntutan.
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Seiring dengan hal tersebut sebagai obyek yang dkehti penulis
memilih Madrasah Aliyah NU TBS Kudus dengan berbagiasan, di
antaranya:

1. MA NU TBS Kudus merupakan lembaga pendidikan di ddawaungan
LP Ma’arif yang cukup maju di kawasan pantai utauégau jawa dengan
jumlah peserta didik lebih dari 1000 siswa.

2. Muatan lokal Madrasah banyak menggunakan literatab dalam kajian
kitab kuning, misalnyaiFathul Mu’in, Tafsir Jalalain, Lubbul Ushul,
Syarah Jauhar Maknun, Ad Dasuki ‘Ala Ummil Barahiulughul
Maram, Ibnu Agildan lain-lain.

3. Berdasarkan pengamatan sementara, aktivitas megkigdb Alfiyah
Ibnu Malik masih eksis sampai sekarang.

Uraian singkat di atas kiranya perlu adanya peaelidan penulis
tertarik atas penelitian ini dengan mengangkatljititbungan Minat Belajar
Kitab Alfiyah Terhadap Kemampuan Membaca Kitab KgnSiswa MA NU
TBS Kudus.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makaapataman yang
perlu diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Minat Belajar Kitab Alfiah Di Madrasah Aliyah

2. Pengertian dan Ciri-Ciri Minat Belajar Kitabfiékh

3. Pengertian Kemampuan Membaca Kitab Kuning

4. Ciri-Ciri Mampu Membaca Kitab Kuning

5. Pengaruh Minat Belajar Kitab Alfiyah Dan Kemamap Membaca Kitab
Kuning

C. Pembatasan Masalah

Untuk memberi gambaran yang jelas dan tidak tegathh penafsiran

terhadap judul diatas, maka penulis menjelaskaneraph istilah yang

terdapat dalam judul diatas, sebagai berikut:



1. Hubungan

Hubungan mengandung arti “daya yang ada atau tinaaui
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk wategerkayaan atau
perbuatan seseorarty”

2. Minat Belajar kitab Alfiyyah

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungatuku
memberikan perhatian dan bertindak terhadap or@ktditas atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan gisperasaan senaig.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karefea dmhan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata, siswa tidak akan
minat belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidizkdaya tarik baginya.
bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih imutipelajari dan
disimpan, karena minat menambah kegiatan befjar.

Kitab Alfiyyah ialah sebuah kitab yang berisi temakaidah-
kaidah nahwiyah (syintaks dan gramatika) dalam hat@asa Arab yang
berbentuk Nadzaman atau Syi'ir dan mampu menguaaiak-kaidah
Nahwiyah yang panjang dalam kemasan Nadzam yargkasndalam
seribu bait dari kitab tersebut.

3. Kemampuan Membaca Kitab Kunimg

Kemampuan ialah sesuatu yang benar-benar dap&ukidn oleh
seseorang, artinya pada tataran realitas hal ipatddilakukan karena
latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar, therdeemampuan
merupakan gen vyang diwariskdh. Membaca adalah kegiatan
mengolahragakan saraf-saraf otak agar terus b&fe@ecara harfiah

kitab kuning diartikan sebagai buku atau kitab yafigetak dengan
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mempergunakan kertas yang berwarna kuning, sedangrmt pengertian
istilah kitab kuning ialah kitab atau buku berbahasab yang membahas
ilmu pengetahuan agama Islam seperti figh, ushgh, ftauhid, akhlaqg,
tasawuf, tafsir Al Qur'an, ulumul quran, haditsjuonul hadits dan
sebagainya, yang ditulis oleh Ulama’-ulama’ salah digunakan sebagai

bahan pengajaran utama di pesantfen.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulimbmat rumusan
masalah tentang hal tersebut :

1. Bagaimanakah minat belajar kitéffiyah Ibnu MalikSiswa MA NU
TBS Kudus ?

2. Bagaimanakah kemampuan membaca kitab kuning siswalM TBS
Kudus ?

3. Adakah hubungan minat belajar kitakifiyah lbnu Malik dengan
kemampuan membaca kitab kuning Siswa MA NU TBS k@&du

E. Manfaat Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini ada tujuan yang hkrlieapai :
1. Untuk mengetahui minat belajar kit#fifiyah lbnu Maliksiswa MA NU
TBS Kudus.
2. Untuk mengetahui kemampuan membaca kitab kuningasdidA NU TBS
Kudus.
3. Untuk mengetahui hubungan minat belajar kitalliyah Ibnu Malik

dengan kemampuan membaca kitab kuning siswa MA BB Kudus.
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